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“Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya sebagai 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan” (Al-Furqan/25:5) 

Jurnalistik dan pers dapat diartikan proses mengumpulkan, mengolah, dan 
mendistribusikan pesan/ide kepada khalayak melalui suatu media. Untuk 
mewujudkan seluruh proses ini seorang jurnalis memerlukan kemampuan 
lebih dari kemampuan menulis. Seorang penulis dapat saja menulis tentang 
pikirannya atau tentang sesuatu disekitarnya tanpa perlu memikirkan persoalan 
distribusi dan khalayak. Distribusi dalam jurnalistik tidak sekadar 
membagikan, tetapi bagaimana suatu tulisan dalam media yang dibuat dapat 
dimengerti pesan yang disampaikannya, mencakup juga proses pengeditan, tata 
letak, dan pemahaman terhadap khalayak (audiens). Namun, berdasarkan cara 
manusia berkomunikasi 
hingga saat ini, 
kemampuan menulis 
tetaplah modal awal 
untuk menjadi jurnalis. 
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Seorang penulis yang luar-biasa bahkan bisa saja tidak peduli 
dengan distribusi dan audiens. Tetapi para audiensnya yang 
menunggu dan mencari tulisannya lalu berusaha keras 
memahami pesan/ide yang ia sampaikan. 


Penyampaian dan pencarian pesan adalah bagian dari kehidupan manusia. Ada 
banyak pakar mulai dari ilmuan hiangga filsuf yang mencoba menjelaskan 
mengapa manusia memerlukan pesan (ide dan informasi) untuk hidupnya. Tapi 
mencari dan menyebarkan informasi dan ide dapat dianggap sebagai salah satu 
kebutuhan manusia untuk dapat menjalani hidupnya. Walaupun tingkat 
konsumsinya dan keakuratannya tiap orang dan kelompok berbeda-beda. 
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Media atau Media Massa. Media adalah sarana menyampaikan 
pesan, dimana tulisan, suara, dan visual diletakkan atau disimpan 
untuk sampai kepada pembaca. Media dapat membatasi pesan yang 
disampaikan. Bentuk media sangat dipengaruhi teknologi. 

Dalam jurnalistik, berdasarkan cara pesan disampaikan media 
dapat diklasifikasikan menjadi visual [koran, buku, websitej, audio 
[radio, album lagu, rekaman, websitej, dan audio-visual atau video. 
Berdasarkan cara penyimapanan : cetak (koran majalah, buku, 
selebaran) dan elektronik (radio, televisi, film, website). 
Berdasarkan interaksi dengan penulis, jurnalis, dan audiens: satu- 
arah (buku) dan interaktif (televisi, radio, website -yang dibuat 
interaktif). Berdasarkan pendistribusian : disebar (koran, 
selebaran, undangan) dan dipajang (website, majalah dinding). 


Pers Selalu Terkait Nilai. Setiap manusia sebagai individu dan bagian dari 
komunitas memiliki cara pandang khas terhadap realitas. Cara pandang ini 
memilah realitas yang dianggap penting untuk diketahui dan memilah ide yang 
dianggap dapat menyelesaikan masalah (realitas). Ketika ia mengumpulkan, 
mengolah, dan menyampaikan pesan cara pandangnya mempengaruhi pesan 
tersebut. Bahkan hingga dataran aksiologis dan epsitemologis: “apa itu pesan”. 
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PERKADERAN 

usaha organisasi yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk 
mengaktualisasikan dan mengembangkan potensi anggota 
sehingga tercapai tu]uan HMI (PI> hal. 7) 


Para penggiat jurnalistik juga tidak bisa lepas 
dari cara pandang terhadap realitas yang 
dianutnya, disadari ataupun -lebih seringnya- 
tidak. Ketidak-sadaran akan nilai yang ia anut 
dan penerbit persnya anut, kadang kala 
membuatnya gagal menyampaikan ide lain/baru 
yang digagas dari cara pandang yang berbeda. 

Pers, HMI dan LAPMI. Sebagai manusia yang 
berkelompok dalam organisasi dan sebagai 
kader, HMI memiliki kebutuhan untuk mencari 
dan menyampaikan pesan. Di samping itu HMI 
memiliki tujuan yang merupakan kondisi yang 
ingin dicapai sebagai sebuah organisasi dalam 
setiap generasinya. Hal ini memberikan nilai- 
nilai yang diwarisi dan digali kader-kader HMI 
dalam mencapai tujuan HMI, memberikan cara 
pandang atas realitas. 

Kebutuhan mencari dan menyampaikan pesan 
serta cara pandang terhadap realitas, membuat 
HMI memiliki pesan yang khas. Secara 
tradisional pesan-pesan khas ini disampaikan 
dalam pelatihan/diskusi (untuk internal) dan acara publik (untuk umum). Cara- 
cara ini membuat penyebaran dan pencarian ide dengan 'nilai' HMI menjadi 
terbatas, karenanya diperlukan alat yang memang dibuat untuk pengumpulan, 
pengolahan, pendistribusian pesan yang lebih massal: Penerbitan Pers. 

Khittah Perjuangan dan Pedoman Perkaderan HMI menyatakan bahwa tujuan 
HMI dicapai melalui “PERKADERAN”. Karenanya dalam makna perkaderan 
ala HMI, perkaderan tidak sekadar pelatihan. Ada berbagai model perkaderan 
dalam Pedoman Perkaderan HMI, salah satunya adalah Model Kegiatan yaitu 
memberikan peran pada kader HMI untuk mencapai tujuan HMI dengan 
beraktivitas dan berkarya (non-adminstratif, non-birokrat) sesuai bakat dan 
minatnya. Termasuk pers HMI. Jadi kegiatan penerbitan pers oleh HMI adalah 
bentuk perkaderan HMI, karya jurnalistik pencapaian tujuan HMI. 
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MODEL 
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STRUKTUR ORGANISASI 

Kekuasaan + Pimpinan + MSO + Badan Khusus 
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Bagan Posisi Perkaderan 
HMI, dikutip dari 
Syarafuddin, Studi Kritis 
Perkaderan HMI, 1998. 
Bagan ini masih berdasar 
Konstitusi HMI akhir 
tahun 90-an. Seperti 
tertulis 'Badan Khusus', 
dalam konstitusi mutakhir 
struktur ini menjadi 
Lembaga Khusus dan 
Lembaga Kekaryaan. 
Mohon Baca Konstitusi 
HMI untuk lebih mudah 
dalam mengelola LAPMI 


Anggaran Rumah Tangga HMI menyusun struktur organisasi, keberadaan 
struktur organisasi ini adalah untuk melaksanakan Perkaderan (pencapaian 
tujuan HMI). Salah satu struktur adalah Lembaga Kekaryaan, untuk mengelola 
bakat dan minat kader-kader dengan aktivitas/karya yang terkait. Salah satu 
lembaga kekaryaan adalah Lembaga Pers Mahasiswa Islam (LAPMI) yang 
mewadahi kader HMI yang ingin berkarya dalam jurnalistik. 


Keberadaan LAPMI, dan lembaga kekaryaan lainnya, memudahkan struktur 
pimpinan HMI (komisariat, cabang) dalam mengelola perkaderan HMI. Kader 
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terbagi dalam lebaga kekaryaan dan berkarya sesuai dengan bakat dan 
minatnya dalam nilai-nilai yang dianut oleh HMI -karya khas kader HMI dan 
adalah karya khas HMI. Perkaderan tidak lagi dibatasi dengan kegiatan 
pelatihan, kajian, ataupun demo, dimana sebagian besar kader hanya menjadi 
peserta (obyek), bahkan penggembira. Dalam lembaga kekaryaan kader 
diharapkan berkarir di HMI dengan berkarya dan menunjukkan jati dirinya. 
Dari karyanya kematangan dan prestasi kader diukur, bukan sekadar jenjang 
pelatihannya. 


Khusus untuk LAPMI, perkembangan teknologi membuat keberadaan media 
website sebagai tempat pesan disimpan dan didistribusikan mudah di dapat dan 
murah (gratis kecuali biaya koneksi internet, tapi dapat menggunakan koneksi 
di kampus). Kader dapat mengisi media tersebut dengan pesan yang dikelola 
melalui proses-proses dalam jurnalistik. Banyak lembaga yang memiliki 
website dan membuatnya dengan mahal tetapi sangat lemah dalam pesan, 
sehingga media tersebut tidak berarti. 

LAPMI dapat menggunakan media web 
yang tersedia, tapi mengelola pesannya 
dengan kemampuan jurnalistik yang 
bagus, mengasah media gratisan menjadi 
emas. Ini juga akan mengasah 
kemampuan jurnalistik kader dan LAPMI 
menjadi semakin baik, dan bila media 
lain (seperti cetak) siap untuk digulirkan, 
tinggal mengoptimalkan kreativitas. ■ 


Buatlah, misalnya, website komisariat yang informatif 
dan khas. Bukan sekadar kumpulan tulisan yang tak 
memiliki sudut pandang. Berita yang ditulis dengan 
baik dan menjelaskan maknanya, laporan kegiatan 
dengan makalah yang diunduh, tulisan kondisi 
kampus/fakultas dengan referensi bukan emosi, ttulis 
keimuan yang terkait omisariat, tulis dengan singkat 
dan jika panjang cukuptulis ringkasan selengkapnya 
diunduh, jangan pernah copy-paste tulisan orang lain 
-kalau diperlukan tulis komentar/resensi dan beri 
tautan ke artikel asli. Pikirkan proses distribusi khas 
website: mesin-pencari dan informasi di media sosial. 


Membuat ban Melanjutkan jurnaki^lMsert^rm-t^a^arus 

penerbitan pers? Untuk ^f^^^fyang akan ditetbitkan. 
merumuskan tujuan (visi+misi) da nikiran sesama pengelola 

Proses ini lebih berbentukrenungan _dan uan Audiens' 

rL?a^rb h s.-«~ 

meSasrmalalah'.''memberikan definisi khas mengenai benta/artrkel 
dalam media yang dibuat. 

Bagaimana W/a kita mewarisi penerbitan dari ^"jSmb^gan 

SSS 1 ^SE^nakan untuk eeaiuasi 
rubrikasi, gaya bahasa, dan visualisasi 

Ingatlah, bahwa audiens “«ns^ak" 

Su^^^S^san yang tidak dibaca 
atau tidak sampai adalah BUKAN PESAN. 
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